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Tujuan penelitian ini adalah(1) untuk mengetahui gambaran kesadaran metakognitif, gaya kognitif dan 
kemampuan metakognitif; (2) untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif dengan 
kemampuan metakognitif; (3) untuk mengetahui hubungan antara gaya kognitif dengan kemampuan 
metakognitif; (4) untuk mengetahui hubungan antara kesadaran metakognitif  dan gaya kognitif secara 
bersama-sama terhadap kemampuan metakognitif peserta didik Kelas XI IPA SMA Negeri Se-Kota 
Parepare. Jenis penelitian ini adalah ex-post facto dalam bentuk korelasional dan regresi. Populasinya 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri Se-Kota Parepare. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 230 orang, yang diperoleh melalui penggunaan teknik sampel random sampling, dan 
dianalisis menggunakan analisis korelasi linear dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
gambaran kesadaran metakognisi peserta didik berkategori berkembang baik, gaya kognitif cenderung 
berada pada kategori gaya kognitif FI dan kemampuan metakognitif berkategori tinggi; (2) ada 
hubungan kesadaran metakognitif dengan kemampuan metakognitif dengan nilai r = 0.798 dan sig (p) 
= 0.000; (3) ada hubungan gaya kognitif dengan kemampuan metakognitif peserta didik kelas dengan 
nilai r = 0.438 dan sig (p) = 0.000; (4) ada hubungan kesadaran metakognitif dan gaya kognitif secara 
bersama-sama terhadap kemampuan metakognitif peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri Se-Kota 
Parepare dengan nilai r = 0,799. 
 
Kata Kunci: Metakognitif, Gaya Kognitif 
 
1. Pendahuluan 
Taksonomi Bloom merupakan salah satu acuan yang dijadikan sebagai dasar 
dalam menentukan tujuan pembelajaran. Taksonomi Bloom terbagi menjadi tiga 
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Khusus untuk ranah kognitif 
kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pengetahuan 
faktual, konseptual, dan prosedural merupakan pengetahuan yang telah tercakup 
dalam taksonomi Bloom akan tetapi pada revisi taksonomi Bloom ketiga pengetahuan 
tersebut hanya diubah ke dalam bentuk yang lebih umum. Sementara itu, pengetahuan 
metakognitif merupakan sesuatu yang baru. (Anderson et al.,  2010) 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan metakognitif peserta didik merupakan hal yang penting untuk 
dipertimbangkan oleh guru dalam proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran 
kimia. Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan metakognitif peserta didik, 
maka guru hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel-variabel yang 
berhubungan dengan pengetahuan metakognitif tersebut. Beberapa variabel tersebut 
diantaranya adalah kesadaran metakognitif dan gaya kognitif.  
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Lebih lanjut, Slameto (2003) mengemukakan bahwa salah satu bahan 
pertimbangan dalam pembelajaran yang tidak dapat diabaikan adalah gaya kognitif. 
Perbedaan antara pribadi menyangkut sikap, pilihan atau strategi secara stabil yang 
menentukan cara-cara khas seseorang dalam menerima, mengingat, berpikir dan 
memecahkan masalah disebut dengan “cognitive styles” atau gaya kognitif yang 
terdiri dari Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD).  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat dikatakan bahwa 
kesadaran metakognitif peserta didik  menekankan pada kesadaran peserta didik 
dalam menelaah sesuatu yang berhubungan dengan pengetahuan strategi, 
pengetahuan kognitif, dan pengetahuan terhadap diri sendiri. Sementara itu, gaya 
kognitif peserta didik akan berhubungan dengan cara peserta didik dalam 
mengingat, memecahkan, dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Dengan 
kesadaran metakognitif yang dimiliki maka peserta didik akan berusaha 
memperbaiki proses-proses kognitif yang telah dilaluinya sesuai dengan gaya 
belajarnya yang secara tidak langsung melalui kedua variabel tersebut, peserta didik 
akan memiliki kemampuan metakognitif sehingga hasil belajar optimal akan mudah 
dicapai. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana deskripsi kesadaran metakognitif, gaya 
kognitif dan kemampuan metakognitif peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri di 
Kota Parepare? (2) Apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognitif dengan 
kemampuan metakognitif dalam pembelajaran kimia peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri di Kota Parepare? (3) Apakah terdapat hubungan antara gaya kognitif dengan 
kemampuan metakognitif dalam pembelajaran kimia peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri di Kota Parepare? (4) Apakah terdapat hubungan antara kesadaran 
metakognitif dan gaya kognitif secara bersama-sama terhadap kemampuan 
metakognitif dalam pembelajaran kimia peserta didik kelas XI SMA Negeri di Kota 
Parepare? 
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2. Metode Penelitian 
a. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian ex-post facto dan penelitian dilaksanakan 
di SMA Negeri kota Parepare. 
b. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di 
Parepare yang berjumlah 616 orang. Sampel penelitian sebanyak 230 orang yang 
ditentukan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana 
poroporsional (proporsional random sampling) (Sugiyono, 2010).  
c. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalah paradigma jalur. Adapun 








Gambar 3.1   Desain Penelitian 
 Keterangan: 
 X1 : Kesadaran Metakognitif 
 X2 : Gaya Kognitif 
 Y : Kemampuan Metakognitif  
 R : Gabungan antara X1 dan X2 
d. Variabel Penelitian 
Penelitian menggunakan dua macam variabel, yaitu variabel bebas  dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu kesadaran metakognitif dan gaya kognitif, 
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan metakognitif. 
e. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket Metacognitive 
Awareness Inventory (MAI) untuk mengukur kesadaran metakognitif, Group 
Embedded Figure Test (GEFT) untuk mengukur gaya kognitif, dan tes kemampuan 
metakognitf.. 
X2 




Halaman 131 dari 896 
 
f. Teknik pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk mengetahui kesadaran metakognitif siswa dengan 
menggunakan angket kesadaran metakognitif yang diserap dari Metacognitive 
Awareness Inventory (MAI) menurut Green (2008) dalam Susana (2010) yang terdiri 
dari 52 item soal. Ada empat alternatif pilihan pada MAI yang digunakan yaitu Sangat 
Benar (SB), Benar (B), Tidak Benar (TB), dan Sangat Tidak Benar (STB). Untuk butir 
pernyataan positif, jawaban SB=4, B=3, TB=2, STB=1. Untuk butir pernyataan 
negatif SB=1, B=2, TB=3, STB=4 
Tabel. 1 Pedoman Pengkategorian Kesadaran Metakognitif 
Rentang Skor                     Kategori 
  0  – 20                     Masih Sangat Beresiko 
  21 – 40              Belum Begitu Berkembang 
  41 – 60                     Mulai Berkembang 
  61 – 80                     Berkembang Baik 
  81 – 100              Berkembang Sangat Baik 
Untuk gaya kognitif, data yang diperoleh dari tes GEFT, dianalisis untuk 
menggolongkan peserta didik ke dalam gaya kognitif FI dan FD. Jika peserta didik 
memperoleh skor ≤ 50% dari skor ideal (skor 0 sampai 9), maka peserta didik 
digolongkan memiliki gaya kognitif FD dan jika peserta didik memperoleh skor > 
50% (skor 10 sampai 18), maka peserta didik digolongkan memiliki gaya kognitif FI. 
Teknik pengumpulan data untuk tes kemampuan metakognitif adalah dengan 
menggunakan soal dalam bentuk uraian. Soal untuk tes kemampuan metakognitif ini 
disusun berdasarkan revisi taksonomi Bloom yang terdiri dari C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi), dan C6 (membuat).   
g. Teknik Analisis Data 
Analisis statistik ini dimulai dengan uji normalitas dan linearitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal atau tidak.  
Pengujian normalitas dilakukan dengan uji One-Sampel Kolmogorov–Smirnov. 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, jika nilai p-value atau sig > 
0,05. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak. Pengujian linearitas dilakukan dengan tes of 
linearity. Data bersifat linear, jika nilai sig < α atau nilai sig < 0,05 diperoleh < α,.  
Kekuatan hubungan antara variabel dapat diketahui dengan melihat koefisien korelasi 
( r ). Nilai koefisien korelasi berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin tinggi koefisien 
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korelasi, maka semakin kuat hubungan dari variabel yang diteliti. Tabel 2 
menunjukkan pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. 
Tabel 2 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi  
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah  
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Hasil Penelitian 




X1  X2 Y 
Mean 74.7675 10.7130 73.1609 
SD 7.42223 3.42165 7.48304 
Varians 55.089 11.708 55.996 
Range 40.95 15.00 44.00 
Min. 57.12 2.00 54.00 
Max. 98.07 17.00 98.00 
2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Teknik pengujian normalitas data tiap variabel dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode analisis uji normalitas Kolmorgov-Smirnov.  
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Kesadaran Metakognitif, Gaya Kognitif, dan 




X1 X2 Y 
N 230 230 230 
Sig. 0,137 0,069 0,085 
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Tabel 5 Hasil Uji Linieritas Data Kesadaran Metakognitif dengan Kemampuan 










Sig. 0,061 0,306 
 
b. Uji Hipotesis 
1. Hubungan  antara kesadaran metakognitif dengan kemampuan metakognitif  
Hipotesis alternatif pertama yang diajukan adalah “ada hubungan antara 
kesadaran metakognitif dengan kemampuan metakognitif”. Berdasarkan hasil analisis 
korelasi dan regresi pada lampiran 7 diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson (r) = 
0,798 dan nilai signifikansi adalah 0,000. Nilai  signifikansi tersebut < 0,05.. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa nilai konstan adalah 13,024 dan nilai koefisien 
regresi kesadaran metakognitif adalah 0,804. Dengan demikian, persamaan garis 
regresi antara kesadaran metakognitif dengan kemampuan metakognitif adalah Ŷ = 
13,024 + 0,804 X1. 
2. Hubungan  antara gaya kognitif dengan kemampuan metakognitif  
Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regresi pada lampiran 7 diperoleh 
nilai koefisien korelasi Pearson (r) = 0,438 dan nilai signifikansi adalah 0,000. Nilai  
signifikansi tersebut < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara gaya kognitif dengan kemampuan 
metakognitif peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare. Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa nilai konstan adalah 62,869 dan nilai koefisien regresi 
kesadaran metakognitif adalah 0,977. Dengan demikian, persamaan garis regresi 
antara kesadaran metakognitif dengan kemampuan metakognitif adalah Ŷ = 62,869 + 
0,977 X1. 
3. Hubungan kesadaran metakognitif dan gaya kognitif secara bersama-sama 
terhadap kemampuan metakognitif. 
Pada hasil analisis regresi berganda terlihat bahwa koefisien korelasi Pearson 
(r) untuk variabel kesadaran metakognitif dan kemampuan metakognitif adalah 
0,799.maka tingkat hubungan variabel tersebut berada pada kategori kuat. Pada 
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analisis regresi juga diperoleh bahwa nilai konstan adalah 13,967, nilai koefisien 
regresi kesadaran metakognitif adalah 0,775 dan nilai koefisien korelasi gaya kognitif 
adalah 0,118. Dengan demikian, persamaan garis regresi untuk  hubungan kesadaran 
metakognitif dan gaya kognitif secara bersama-sama terhadap kemampuan 
metakognitif adalah Ŷ = 13,967 + 0,775 X1 +  0,118 X2. Adapun rekapitulasi 
hubungan setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
























Ŷ = 13,967 + 0,775 X1 + 
0,118 X2 
2. Pembahasan 
a. Gambaran Kesadaran Metakognitif, Gaya Kognitif, dan Kemampuan 
Metakognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh gambaran bahwa 
sebanyak 5 orang peserta didik berada pada kategori mulai berkembang, 170 orang 
peserta didik berada pada kategori berkembang baik, dan 55 orang peserta didik 
berada pada kategori berkembang sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara umum kesadaran metakognitif peserta didik berada pada 
kategori berkembang baik. Secara umum gaya kognitif peserta didik di Kota Parepare 
tergolong Field Independent (FI). Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa 
peserta didik di Kota Parepare telah cukup memiliki kemampuan untuk menganalisis 
pembelajaran; mengorganisasikan objek-objek; dan mendefenisikan tujuan 
pembelajarannya sendiri. Deskripsi kemampuan metakognitif peserta didik di Kota 
Parepare berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang 
berada di Kota Parepare mampu memecahkan soal-soal pada level kognitif analisis, 
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b. Hubungan Antara Kesadaran Metakognitif Dengan Kemampuan Metakognitif 
Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare 
Nilai signifikansi pada variabel antara kesadaran metakognitif (X1) dengan 
kemampuan metakognitif (Y1) adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 
taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara kesadaran metakognitif (X1) dengan kemampuan metakognitif (Y).  
Nilai koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah 0,798. Koefisien tersebut 
bernilai positif dan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
kesadaran metakognitif (X1) dengan kemampuan metakognitif (Y). Kekuatan 
hubungan antara kesadaran metakognitif (X1) dengan kemampuan metakognitif (Y) 
juga dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasi. Nilai koefisien 
determinasi (R square) antara kedua variabel tersebut adalah 0,636.Melalui analisis 
regresi sederhana, diperoleh informasi bahwa pola hubungan antara variabel 
kesadaran metakognitif (X1) dengan kemampuan metakognitif (Y) adalah Ŷ = 13,024 
+ 0,804 X1.  
c. Hubungan Antara Gaya Kognitif Dengan Kemampuan Metakognitif Peserta 
Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Parepare 
Nilai koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut adalah 0,438, maka 
tingkat hubungan dari variabel tersebut berada pada kategori sedang. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara hubungan antara gaya 
kognitif (X2) dengan kemampuan metakognitif (Y) berada pada kategori sedang. Nilai 
koefisien determinasi (R square) antara kedua variabel tersebut adalah 0,210. Nilai ini 
memberikan pengertian bahwa 21% variansi variabel kemampuan metakognitif (Y) 
dijelaskan oleh variabel gaya kognitif (X2) dan 79% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Melalui analisis regresi sederhana, diperoleh informasi bahwa pola hubungan antara 
variabel kesadaran metakognitif (X1) dengan kemampuan metakognitif (Y1) adalah 
Ŷ = 62,869 + 0,977 X2. 
d. Hubungan Antara Kesadaran Metakognitif dan Gaya Kognitif Dengan 
Kemampuan Metakognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kota 
Parepare 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik korelasi ganda, 
diperoleh koefisien korelasi ganda antara kesadaran metakognitif (X1) dan  gaya 
kognitif (X2) secara bersama-sama dengan kemampuan metakognitif (Y) adalah 
0,799. maka kekuatan hubungan antar variabel yang diteliti berada pada kategori kuat. 
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Nilai koefisien determinasi (R square) antara variabel-variabel tersebut adalah 0,639. 
Nilai ini memberikan pengertian bahwa 63,9% variansi variabel kemampuan 
metakognitif (Y) dijelaskan oleh variabel kesadaran metakognitif (X1) dan gaya 
kognitif (X2) dan 36,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Melalui analisis regresi 
berganda, diperoleh informasi bahwa pola hubungan antara kesadaran metakognitif 
(X1) dan  gaya kognitif (X2) secara bersama-sama dengan kemampuan metakognitif 
(Y)  adalah Ŷ = 13,967 + 0,775 X1 + 0,118 X2 . Keberartian dari persamaan regresi 
tersebut dapat dilihat melalui uji F pada tabel Anova. Hasil uji F pada tabel anova 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05. 
Dengan demikian, persamaan garis regresi tersebut dianggap berarti atau dapat 
digunakan.  
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri di Kota 
Parepare : (1) Kesadaran metakognitifnya dominan berada pada kategori berkembang 
baik; gaya kognitif cenderung berada pada kategori gaya kognitif tipe FI; dan 
kemampuan metakognitif berada pada kategori tinggi. (2) Terdapat hubungan antara 
kesadaran metakognitifnya dengan kemampuan metakognitifnya. (3) Terdapat 
hubungan antara gaya kognitifnya dengan kemampuan metakognitifnya. (4) Terdapat 
hubungan antara kesadaran metakognitif dan gaya kognitif secara bersama-sama 
dengan kemampuan metakognitif. 
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